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ABSTRACT

University graduates face the challenge of possessing high competitiveness in
the increasingly competitive global job market, especially amidst rapid techno-
logical advancement and digitalization. To address this, the implementation
of Outcome-Based Education (OBE), which focuses on measurable compe-
tency achievements, and economic mathematics as part of the higher education
curriculum, can be a strategic solution. This study explores how integrating
Outcome Based Education (OBE) and economic mathematics into university
curricula through community service can enhance graduate competitiveness and
readiness for the workforce. A descriptive qualitative method was used, involv-
ing policy analysis, stakeholder interviews, and case studies at universities ap-
plying both approaches. The findings show that the implementation of OBE and
integration of economic mathematics into the curriculum can enhance students
practical competencies, strengthen data-based decision-making and analytical
abilities, and improve students readiness for industry employment. This com-
munity service contributes significantly to universities in designing curricula
that are more responsive to the global job market needs while also enhancing
graduates competitiveness at the international level. Programs such as the Ra-
harja Enrichment Program (REP), which provide industry experience, also
proved to enhance students work readiness.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Lulusan perguruan tinggi dihadapkan pada tantangan untuk memiliki daya saing yang tinggi di pasar kerja
global yang semakin kompetitif, terutama di tengah kemajuan teknologi dan digitalisasi. Untuk itu, penerapan Outcome-
Based Education (OBE) yang berfokus pada capaian kompetensi yang terukur dan matematika ekonomi sebagai bagian
dari kurikulum pendidikan tinggi dapat menjadi solusi strategis. Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji pengopti-
malan daya saing lulusan melalui pengabdian yang mengintegrasikan OBE dan matematika ekonomi dalam kurikulum
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perguruan tinggi, serta dampaknya terhadap kesiapan lulusan dalam menghadapi tantangan dunia kerja. (Method) Pen-
dekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui analisis dokumen kebijakan,
wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan pendidikan, dan studi kasus pada perguruan tinggi yang telah mener-
apkan kedua pendekatan ini secara terpadu. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan OBE dan pengintegrasian
matematika ekonomi dalam kurikulum dapat meningkatkan kompetensi praktis mahasiswa, memperkuat kemampuan anal-
isis dan pengambilan keputusan berbasis data, serta meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk bekerja di dunia industri.
Pengabdian ini memberikan kontribusi penting bagi perguruan tinggi dalam merancang kurikulum yang lebih responsif
terhadap kebutuhan pasar kerja global, sekaligus memperkuat daya saing lulusan di tingkat internasional. Program seperti
Raharja Enrichment Program (REP)yang memberikan pengalaman industri juga terbukti meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN
Di tengah pesatnya perkembangan globalisasi dan dinamika dunia yang terus berubah, institusi pen-

didikan tinggi menghadapi tantangan besar untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akadem-
is, tetapi juga memiliki daya saing yang tinggi di pasar kerja global [1]. Perubahan kebutuhan industri yang
dipicu oleh kemajuan teknologi, otomatisasi, dan keterhubungan antar negara menuntut lulusan yang tidak
hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis seperti pemecahan masalah, berpikir
kritis, serta kemampuan beradaptasi dengan situasi yang dinamis.

Namun, sering kali mahasiswa kurang mendapatkan pengalaman kerja yang relevan di industri atau
dunia profesi nyata, yang menyebabkan mereka merasa kurang siap untuk terjun ke dunia kerja. Sementara
itu, program magang yang biasanya berlangsung kurang dari 6 bulan sering kali tidak cukup memberikan
pengalaman dan kompetensi industri yang dibutuhkan [2].

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi menekankan
pentingnya peningkatan kualitas pendidikan tinggi yang terukur dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja
[3]. Permendikbudristek ini mengarahkan agar perguruan tinggi tidak hanya fokus pada pengajaran teori di
dalam kelas, tetapi juga harus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman
langsung di dunia kerja. Salah satu kebijakan yang mendukung hal ini adalah peluncuran program Kampus
Merdeka, yang memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk belajar di luar kelas, memperluas wawasan, dan
mengembangkan keterampilan yang langsung digunakan di dunia kerja.

Gambar 1. Perkuliahan REP Matematika Ekonomi

Dalam rangka mendukung kebijakan ini, Raharja Enrichment Program (REP) diluncurkan. Pada
Gambar 1 mahasiswa mengikuti kegiatan perkuliahan REP matematika ekonomi, REP dirancang untuk mem-
berikan mahasiswa kesempatan belajar sesuai projek, dengan fokus pada peningkatan keterampilan praktis
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dan pengalaman industri yang lebih mendalam. Melalui program ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman
langsung bekerja di industri, terlibat dalam proyek-proyek nyata, serta membangun keterampilan yang sangat
relevan dengan dunia kerja. Ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih siap dan kompeten dalam menghadapi
tantangan pasar kerja global. REP tidak hanya memberikan mahasiswa pengetahuan tambahan di luar kuriku-
lum formal, tetapi juga membantu mereka membangun koneksi dengan industri [3]. Dengan mengikuti REP,
mahasiswa yang telah beradaptasi dengan lingkungan kerja akan lebih percaya diri dan siap memasuki dunia
profesional. Di sisi lain, perusahaan atau organisasi yang berkolaborasi dalam program ini dapat mengakses
talenta-talenta muda yang sudah terbiasa dengan lingkungan kerja mereka, yang berpotensi langsung direkrut
tanpa memerlukan biaya rekrutmen dafn pelatihan awal yang besar. Melalui REP, mahasiswa tidak hanya mem-
peroleh pengalaman kerja yang lebih luas tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja global.
Program ini sejalan dengan tujuan (OBE) yang mengedepankan capaian kompetensi sebagai hasil dari pem-
belajaran [4]. REP juga memungkinkan pengembangan keterampilan yang tidak hanya akademis tetapi juga
praktis, yang sangat dibutuhkan oleh industri. Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan daya saing
lulusan melalui penerapan REP yang mengintegrasikan matematika ekonomi dan OBE. Dengan mengikuti
pendekatan ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan
praktis yang relevan dengan tuntutan dunia kerja [5]. Pengabdian ini akan mengkaji bagaimana integrasi REP
dengan OBE dan matematika ekonomi dapat memperkuat kompetensi lulusan serta meningkatkan kesiapan
mereka dalam menghadapi tantangan industri yang semakin kompleks.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Perkembangan global yang pesat, disertai dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi, membawa

dampak besar terhadap dunia kerja dan ekspektasi terhadap lulusan pendidikan tinggi [6]. Transformasi ini
menuntut individu yang tidak hanya menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan prak-
tis, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang terus berubah. Oleh
karena itu, sistem pendidikan tinggi dituntut untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
pasar tenaga kerja lokal, tetapi juga siap bersaing di tingkat global [7].

OBE telah menjadi pendekatan yang semakin relevan dalam menghadapi tantangan tersebut [8].
OBE berfokus pada capaian pembelajaran yang jelas dan terukur, yang menjadi indikator keberhasilan pen-
didikan. OBE mengarahkan perguruan tinggi untuk menetapkan tujuan pembelajaran yang spesifik, dan menye-
laraskan kurikulum, metode pengajaran, serta evaluasi berdasarkan hasil yang ingin dicapai oleh mahasiswa
setelah menyelesaikan studinya. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan
menekankan pada keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di dunia kerja. OBE berfokus pada
hasil yang diharapkan dari pembelajaran, baik dalam hal keterampilan, pengetahuan, atau sikap. Pendekatan
ini memungkinkan evaluasi berbasis hasil yang dapat diukur secara objektif, sehingga lebih tepat untuk mem-
persiapkan lulusan dalam menghadapi tuntutan industri yang terus berkembang [9]. Namun, meskipun OBE
memberikan kerangka kerja yang jelas, tantangan utama dalam implementasinya adalah ketidakcocokan antara
kurikulum yang ada dengan kebutuhan dunia industri, yang seringkali mengakibatkan lulusan tidak sepenuhnya
siap menghadapi dunia kerja [10].

Selain itu, benchmarking internasional menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas pen-
didikan tinggi [11]. Benchmarking bukan hanya sekedar membandingkan peringkat antar universitas, tetapi
lebih dari itu, ia merupakan proses pembelajaran yang mendalam bagi institusi pendidikan. Melalui bench-
marking, perguruan tinggi dapat menilai kekuatan dan kelemahan mereka dengan membandingkan diri terhadap
institusi unggul di dunia, sehingga dapat mengadopsi praktik terbaik dan memperbaiki aspek-aspek yang ku-
rang optimal [12]. Berdasarkan teori sebelumnya menekankan pentingnya benchmarking sebagai alat untuk
mengidentifikasi dan mengadaptasi praktik terbaik dari lembaga pendidikan internasional guna meningkatkan
kinerja internal dan daya saing global.

Namun, dalam praktiknya, baik OBE maupun benchmarking sering kali diterapkan secara terpisah
tanpa ada koordinasi yang jelas antara keduanya [13]. Bahwa implementasi OBE tanpa adanya penyesua-
ian dengan standar internasional atau benchmarking dapat menghasilkan pembelajaran yang tidak relevan
dengan kebutuhan global[]. Sebaliknya, benchmarking yang hanya berfokus pada data statistik atau pemer-
ingkatan, tanpa perhatian terhadap hasil yang ingin dicapai oleh mahasiswa, juga dapat membatasi pengem-
bangan kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis capaian [14].

Integrasi antara OBE dan benchmarking internasional menawarkan solusi untuk menciptakan sis-
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tem pendidikan yang lebih terukur, adaptif, dan berbasis standar global [15]. Dengan menggabungkan ked-
uanya, perguruan tinggi dapat merancang kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan pasar kerja global,
serta mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif. Penggabungan kedua pendekatan ini
dapat menciptakan kurikulum yang lebih relevan dan dapat meningkatkan kualitas lulusan, terutama dalam
menghadapi persaingan di pasar kerja internasional [16]. Salah satu contoh implementasi yang dapat men-
dukung penerapan kedua pendekatan ini adalah melalui program seperti REP, yang memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman industri yang lebih panjang dan mendalam, dengan mengikuti
kegiatan belajar di luar kelas selama 3 semester. Program ini tidak hanya menyediakan pengalaman praktis,
tetapi juga memperkuat keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, seperti keterampilan analisis
data, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan berbasis analisis ekonomi [17]. Dengan mengikuti REP,
mahasiswa memperoleh pengalaman langsung yang memungkinkan mereka untuk lebih siap berkompetisi di
pasar kerja global.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi juga men-
dukung pentingnya pendekatan berbasis hasil dan pengalaman praktis. Kebijakan ini mendorong perguruan
tinggi untuk berfokus pada kualitas pendidikan yang terukur, dengan menekankan pada pencapaian hasil pem-
belajaran yang dapat diukur secara jelas [18]. Salah satu bentuk implementasinya adalah dengan mengin-
tegrasikan Kampus Merdeka, yang memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk belajar di luar kampus
dan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Program seperti REP sejalan den-
gan kebijakan ini, karena memberikan mahasiswa kesempatan untuk belajar langsung di industri, memperluas
wawasan mereka, dan mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja dengan keterampilan yang lebih
baik. Melalui pendekatan OBE, benchmarking internasional, dan program REP, pengembangan kurikulum
yang relevan dengan dunia kerja dapat diwujudkan. Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, integrasi
antara kedua pendekatan ini memberikan peluang strategis untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan mem-
persiapkan lulusan yang memiliki kompetensi global [17]. Selain itu, penerapan kebijakan Kampus Merdeka
juga memberikan mahasiswa lebih banyak ruang untuk mengembangkan keterampilan praktis yang sangat
dibutuhkan dalam dunia industri.

3. METODE PENGABDIAN
Pada bab ini, dijelaskan metode pengabdian yang digunakan untuk mengkaji Optimalisasi Daya Saing

Lulusan melalui Pengabdian dengan Matematika Ekonomi dan OBE. Pendekatan yang digunakan adalah deskrip-
tif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis bagaimana penerapan OBE dan matem-
atika ekonomi dapat meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja global [19]. Metode ini menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data, analisis dokumen kebijakan, wawancara mendalam, dan studi kasus pada
beberapa perguruan tinggi yang telah menerapkan kedua pendekatan tersebut secara terpadu.

3.1. Pendekatan Pengabdian
Pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh

gambaran mendalam mengenai implementasi OBE dan matematika ekonomi dalam pendidikan tinggi serta
dampaknya terhadap daya saing lulusan. Pengabdian ini tidak berfokus pada uji coba atau eksperimen, melainkan
pada pemahaman fenomena yang ada melalui pengumpulan data kualitatif yang relevan [20].

Tabel 1. Pendekatan Pengabdian
Teknik Pengumpulan Data Deskripsi Tujuan

Analisis Dokumen
Analisis kebijakan

pendidikan terkait OBE
dan matematika ekonomi

Memahami kebijakan dan
aturan yang medasari implementasi

OBE dan matematika ekonomi

Wawancara Mendalam
Wawancara dengan pengelola

program studi, dosen, mehasiswa,
dan praktisi industri

Menggali pandangan dan pengalaman
mengenai implementasi OBE

dan kontribusi matematika ekonomi

Studi Kasus
Menganalisis implementasi OBE
dan matematika ekonomi pada
perguruan tinggi yang berhasil

Menilai keberhasilan penerapan
OBE dan dampaknya

terhadap daya saing lulusan

Tabel 1 menjelaskan tiga teknik utama pengumpulan data yang digunakan dalam pengabdian ini. Per-
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tama, analisis dokumen dilakukan untuk memahami kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan implementasi
OBE dan matematika ekonomi, serta aturan yang menjadi dasar pelaksanaannya. Kedua, wawancara men-
dalam dilakukan dengan berbagai pihak seperti pengelola program studi, dosen, mahasiswa, dan praktisi indus-
tri untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka mengenai penerapan OBE dan kontribusi matematika
ekonomi dalam pendidikan tinggi. Ketiga, studi kasus digunakan untuk menganalisis keberhasilan penerapan
OBE dan matematika ekonomi pada perguruan tinggi yang telah mengimplementasikannya secara efektif, serta
menilai dampaknya terhadap peningkatan daya saing lulusan. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas integrasi kedua pendekatan tersebut dalam meningkatkan
kualitas lulusan.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan pengabdian, beberapa teknik pengumpulan data digunakan, yaitu:

1. Analisis Dokumen Kebijakan
Menganalisis dokumen kebijakan terkait pendidikan tinggi, seperti Permendikbudristek No. 53 Tahun
2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, serta kebijakan internal perguruan tinggi mengenai
penerapan OBE dan program-program terkait [21].

2. Wawancara Mendalam
Melakukan wawancara dengan dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk pengelola program
studi, dosen, mahasiswa, serta praktisi industri untuk memperoleh pandangan mengenai implementasi
OBE dan kontribusi matematika ekonomi dalam meningkatkan daya saing lulusan.

3. Studi Kasus
Mengkaji perguruan tinggi yang telah berhasil menerapkan integrasi OBE dengan matematika ekonomi
serta menjalankan program seperti REP untuk memberikan pengalaman industri bagi mahasiswa.

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data
Subjek Pengabdian Deskripsi Jumlah Partisipan

Pengelola Program Studi
Pengelola kurikulum dan

implementasi OBE. 3

Dosen Pengampu Matematika Ekonomi
Dosen yang mengajarkan matematika

ekonomi dalam kurikulum. 5

Mahasiswa Program REP
Mahasiswa yang terlibat

dalam program REP dan OBE. 10

Praktisi Industri
Profesional dari industri yang

berkolaborasi dengan perguruan tinggi. 3

Tabel 2 menunjukkan teknik pengumpulan data dari empat kelompok partisipan, yaitu tiga pengelola
program studi yang mengelola kurikulum dan OBE, lima dosen pengampu matematika ekonomi, sepuluh ma-
hasiswa program REP dan OBE, serta tiga praktisi industri yang berkolaborasi dengan perguruan tinggi. Data
dari berbagai pihak ini membantu mendapatkan gambaran lengkap tentang implementasi OBE dan program
REP.

3.3. Subjek Pengabdian
Subjek pengabdian dalam studi ini terdiri dari berbagai pihak yang terlibat secara langsung dalam

implementasi OBE dan mata kuliah matematika ekonomi di lingkungan perguruan tinggi. Kelompok per-
tama adalah para pengelola program studi, yang memiliki peran strategis dalam merancang dan mengimple-
mentasikan kurikulum berbasis OBE agar selaras dengan kebutuhan industri dan perkembangan global [22].
Kelompok kedua adalah para dosen pengampu mata kuliah matematika ekonomi, yang berperan penting dalam
mentransformasikan konsep-konsep teoritis menjadi keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam dunia
kerja. Kelompok ketiga adalah mahasiswa yang terlibat dalam program REP, yaitu program pengayaan berba-
sis pengalaman industri yang dirancang untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan kerja nyata. Se-
lain itu, keterlibatan praktisi industri sebagai kelompok keempat memberikan sudut pandang dunia profesional
yang aktual terhadap kesiapan lulusan, serta memastikan bahwa kompetensi yang dikembangkan selama kuliah
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benar-benar relevan dengan tuntutan pasar kerja. Kolaborasi dari keempat subjek ini menjadi fondasi utama
dalam mengkaji efektivitas integrasi OBE dan matematika ekonomi terhadap peningkatan daya saing lulusan.

3.4. Instrumen Pengabdian
Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini adalah:

1. Pedoman Wawancara
Untuk menggali informasi mengenai penerapan OBE, matematika ekonomi, dan pengalaman industri
mahasiswa melalui program REP.

2. Checklist Dokumentasi
Digunakan untuk menganalisis dokumen kebijakan dan kurikulum perguruan tinggi yang terkait dengan
OBE dan program pengayaan.

3. Observasi Langsung
Untuk melihat penerapan langsung OBE dan matematika ekonomi dalam kelas dan di dunia industri
melalui program REP.

3.5. Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara mendalam, analisis dokumen kebijakan, serta observasi lang-

sung di beberapa perguruan tinggi dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis tematik
[23]. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi secara sistematis pola-pola, tema utama, serta hubungan
yang muncul dari data yang dikumpulkan terkait implementasi OBE dan integrasi matematika ekonomi dalam
pengembangan daya saing lulusan [24]. Proses analisis diawali dengan transkripsi data, dilanjutkan dengan
proses coding yang mengelompokkan unit-unit makna, sebelum akhirnya dikategorikan ke dalam tema be-
sar. Dalam konteks ini, tema-tema yang dieksplorasi meliputi efektivitas OBE dalam pencapaian kompetensi,
kontribusi matematika ekonomi terhadap kemampuan analisis mahasiswa, serta pengaruh program Raharja
Enrichment Program (REP) terhadap kesiapan kerja lulusan[25].

Analisis dilaksanakan secara iteratif untuk memastikan kedalaman pemahaman dan validitas interpre-
tasi [26]. Peneliti mencermati hubungan antara konteks kebijakan nasional, seperti Permendikbudristek No. 53
Tahun 2023, dengan praktik di lapangan untuk memetakan seberapa jauh kebijakan tersebut terefleksi dalam
strategi pengembangan kurikulum berbasis capaian. Temuan dari wawancara dengan dosen, mahasiswa, dan
praktisi industri dipadukan dengan hasil observasi di lingkungan kampus dan tempat kerja mahasiswa REP, se-
hingga menghasilkan gambaran holistik mengenai pengaruh langsung integrasi OBE dan matematika ekonomi
terhadap daya saing lulusan [27]. Hasil akhir disajikan secara deskriptif untuk memberikan narasi yang je-
las, menyeluruh, dan kontekstual sesuai dengan tujuan pengabdian, yaitu mengoptimalkan kesiapan lulusan
menghadapi tantangan global melalui penguatan kurikulum dan pengalaman praktis di dunia industri.

3.6. Prosedur Pengabdian
Prosedur pengabdian ini melibatkan beberapa tahapan yang dimulai dengan perencanaan pengabdian,

pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan hasil pengabdian [28]. Setiap tahapan dilakukan
dengan memperhatikan etika pengabdian dan memastikan validitas serta reliabilitas data.

1. Perencaaan
Menyusun rencana pengabdian dan menetapkan fokus serta tujuan yang ingin dicapai.

2. Pengumpulan Data
Melakukan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Analisis Data: Mengolah data kualitatif yang
diperoleh untuk menemukan pola dan tema yang relevan.

3. Penyusunan Laporan
Menyusun laporan hasil pengabdian yang mencakup temuan utama, analisis, dan rekomendasi untuk
kebijakan pendidikan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil ini didasarkan pada analisis data yang telah dikumpulkan melalui analisis dokumen kebijakan,

wawancara mendalam, dan studi kasus pada perguruan tinggi yang telah berhasil mengimplementasikan OBE
dan matematika ekonomi dalam kurikulum mereka. Pengabdian ini juga akan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada abstrak dan hasil penggunaan metode yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya [11].

4.1. OBE dalam Pendidikan Tinggi
Penerapan OBE di perguruan tinggi Indonesia, khususnya dalam konteks pengoptimalan daya saing

lulusan, menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan wawancara dengan pengelola program studi dan dosen,
sebagian besar institusi telah menyelaraskan kurikulum mereka dengan OBE. Mereka menyebutkan bahwa
OBE memfasilitasi perencanaan pembelajaran yang lebih terstruktur dan terfokus pada pencapaian kompetensi
yang jelas [29]. Program studi yang mengimplementasikan OBE lebih mampu menghasilkan lulusan dengan
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam dunia industri.

Hasil wawancara dengan dosen menunjukkan bahwa kurikulum yang berfokus pada hasil (capaian
pembelajaran) memungkinkan pengajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Program studi juga lebih cenderung
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan dalam pembelajaran dengan cara mengukur pencapaian
kompetensi mahasiswa secara teratur [30]. Dosen mengakui bahwa meskipun penerapan OBE memerlukan
usaha dan perubahan dalam cara mengajar, manfaatnya jelas dalam menghasilkan lulusan yang lebih siap pakai.

Tabel 3. OBE dalam Pendidikan Tinggi
Faktor Pengaruh Dampak terhadap Daya Saing Lususan Sumber Data

Penerapan Outcome
Based Education (OBE)

Membantu mahasiswa
mencapai kompetensi yang

jelas dan terukur

Wawancara dengan
pengelola program

studi dan dosen

Integrasi Matematika
Ekonomi

Meningkatkan kemampuan
analisis data dan pengambilan

pekutusan berbasis data

Wawancara dengan
mahasiswa dan
praktisi industri

Program Raharja
Enrichment Program (REP)

Memberikan pengalaman
industri yang mendalam,

meningkatkan kesiapan kerja

Studi kasus dan wawancara
dengan mahasiswa dan

praktisi industri

Berdasarkan Gambar 3 penerapan OBE di perguruan tinggi Indonesia menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan daya saing lulusan. OBE membantu mahasiswa mencapai kompetensi yang jelas dan terukur,
sehingga lulusan lebih siap menghadapi dunia industri. Integrasi Matematika Ekonomi dalam kurikulum mem-
perkuat kemampuan analisis data dan pengambilan keputusan berbasis data, yang sangat dibutuhkan dalam
praktik industri. Selain itu, REP memberikan pengalaman industri yang mendalam sehingga meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa. Data ini diperoleh dari wawancara dengan pengelola program studi, dosen, ma-
hasiswa, serta praktisi industri melalui studi kasus dan wawancara, yang menguatkan efektivitas OBE dalam
pendidikan tinggi.

4.2. Pengaruh Matematika Ekonomi dalam Meningkatkan Daya Saing Lulusan
Matematika ekonomi terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi lulusan,

khususnya dalam bidang analisis data, pemodelan ekonomi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Berdasar-
kan temuan dari studi kasus di perguruan tinggi yang menerapkan matematika ekonomi dalam kurikulum, ma-
hasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menerapkan teori ekonomi untuk memecahkan masalah
praktis di dunia kerja [31].

Sebagian besar mahasiswa yang terlibat dalam program REP menyatakan bahwa mereka merasa lebih
siap menghadapi dunia kerja setelah mengikuti pelatihan yang mengintegrasikan matematika ekonomi. Mereka
merasa memiliki keterampilan lebih dalam melakukan analisis ekonomi dan mengambil keputusan yang di-
dasarkan pada data dan perhitungan yang tepat [32]. Hasil wawancara dengan praktisi industri juga mengon-
firmasi bahwa lulusan yang menguasai matematika ekonomi lebih mampu memberikan solusi yang berbasis
analisis data, yang sangat diperlukan dalam sektor ekonomi dan keuangan.
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Tabel 4. Pengaruh Matematika Ekonomi dalam Meningkatkan Daya Saing Lulusan

Tantangan Deskripsi Dampak terhadap
Implementasi

Kurangnya Sumber Daya dan
Waktu

Dosen merasa kesulitan
untuk mengubah

metode pengajaran
dan evaluasi sesuai

dengan OBE

Penerapan OBE kurang
Optimal

Kesulitan Memahami
Matematika

Ekonomi

Beberapa mahasiswa
merasa kesulitan
dalam memahami

materi matematika ekonomi

Menghambat pemahaman
dan penerapan

konsep ekonomi

Penyelarasan Kurikulum
dengan

Kebutuhan Industri

Kurikulum matematika
ekonomi tidak selalu sesuai

dengan tuntutan
industri yang cepat berubah

Kurangnya keterkaitan
antara pembelajaran

dan dunia kerja

Tabel 4 menunjukkan beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi Matematika Ekonomi
untuk meningkatkan daya saing lulusan. Pertama, keterbatasan sumber daya dan waktu menyebabkan dosen
kesulitan mengubah metode pengajaran dan evaluasi sesuai dengan prinsip OBE, sehingga penerapan OBE
menjadi kurang optimal. Kedua, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Matem-
atika Ekonomi, yang menghambat pemahaman dan penerapan konsep ekonomi secara efektif. Ketiga, kuriku-
lum Matematika Ekonomi sering kali tidak selaras dengan kebutuhan industri yang cepat berubah, sehingga
kurang relevan dan mengurangi keterkaitan antara pembelajaran di kampus dengan dunia kerja. Keseluruhan
tantangan ini berdampak pada efektivitas implementasi Matematika Ekonomi dalam mendukung daya saing
lulusan.

4.3. Dampak Pengabdian kepada Masyarakat (REP) dalam Meningkatkan Daya Saing Lulusan
REP terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk terjun ke

dunia kerja. Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa, mereka merasa mendapatkan banyak manfaat dari
pengalaman kerja yang lebih panjang di industri melalui REP [33]. Mahasiswa yang mengikuti program ini
memiliki kesempatan untuk bekerja langsung dengan perusahaan dan menerapkan keterampilan yang mereka
pelajari selama kuliah dalam situasi nyata [34].

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa REP telah membantu mahasiswa membangun jaringan
profesional yang sangat bermanfaat untuk karier mereka. Program ini juga memungkinkan mahasiswa untuk
lebih mengenal dunia industri secara langsung, yang memfasilitasi mereka dalam menemukan posisi pekerjaan
yang lebih sesuai dengan keterampilan mereka [35]. Praktisi industri yang terlibat dalam program ini juga
mengakui bahwa mahasiswa yang mengikuti REP memiliki keterampilan yang lebih siap pakai dibandingkan
dengan mahasiswa yang hanya mengikuti magang singkat.

4.4. Tantangan dalam Implementasi OBE dan Matematika Ekonomi
Meskipun penerapan OBE dan matematika ekonomi dalam kurikulum memberikan banyak manfaat,

beberapa tantangan masih muncul dalam implementasinya. Beberapa dosen mengungkapkan bahwa penerapan
OBE membutuhkan perubahan besar dalam cara pengajaran dan evaluasi, yang terkadang sulit untuk dilakukan
karena keterbatasan sumber daya dan waktu [36].

Selain itu, dalam implementasi matematika ekonomi, beberapa mahasiswa merasa kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika yang lebih kompleks yang digunakan dalam ekonomi, sehingga mem-
butuhkan pendekatan pengajaran yang lebih adaptif [37]. Beberapa program studi juga menghadapi kendala
dalam menyelaraskan kurikulum matematika ekonomi dengan kebutuhan industri yang terus berubah.

4.5. Integrasi OBE dan Matematika Ekonomi dalam Meningkatkan Daya Saing Lulusan
Integrasi OBE dengan matematika ekonomi memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan

daya saing lulusan. Berdasarkan temuan studi kasus, perguruan tinggi yang berhasil mengintegrasikan kedua
elemen ini menunjukkan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan dunia kerja, serta mampu mem-
persiapkan mahasiswa dengan keterampilan praktis yang lebih relevan [38]. Hasil wawancara dengan prak-
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tisi industri menunjukkan bahwa lulusan dari perguruan tinggi yang menggabungkan OBE dan matematika
ekonomi lebih cepat beradaptasi di dunia kerja. Mereka lebih mampu untuk menganalisis data ekonomi, mem-
buat keputusan yang berbasis bukti, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan dunia industri secara
efisien [39].

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil pengabdian ini memberikan sejumlah implikasi strategis bagi manajemen perguruan tinggi

dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri. Pertama,
pimpinan fakultas dan program studi perlu memperkuat penerapan OBE sebagai kerangka dasar dalam seluruh
proses pembelajaran, termasuk penyusunan capaian pembelajaran, metode pengajaran, hingga evaluasi berbasis
kompetensi. Pendekatan ini mendorong terwujudnya sistem pendidikan yang lebih adaptif dan terukur.

Pengintegrasian mata kuliah matematika ekonomi harus dikembangkan tidak hanya dalam aspek teori-
tis, tetapi juga kontekstual dan aplikatif melalui kolaborasi dengan industri. Oleh karena itu, diperlukan pelati-
han bagi dosen dalam hal desain pembelajaran berbasis praktik dan studi kasus yang sesuai dengan dunia kerja.
REP dalam sistem OBE menjadi wahana nyata penguatan kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan
dengan membangun jejaring industri yang lebih luas dan menyusun kebijakan insentif untuk perusahaan mitra
yang terlibat aktif dalam program ini.

6. KESIMPULAN
Pengabdian ini berhasil membuktikan bahwa penerapan OBE yang terintegrasi dengan matematika

ekonomi memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja global.
Fokus OBE pada pencapaian kompetensi yang jelas dan terukur telah memberikan landasan yang kuat bagi ma-
hasiswa dalam mengembangkan keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan oleh dunia industri. Sementara
itu, integrasi matematika ekonomi ke dalam kurikulum telah memperkuat kemampuan mahasiswa dalam men-
ganalisis data dan membuat keputusan berbasis informasi, yang merupakan kompetensi utama dalam berbagai
sektor profesional. Program Raharja Enrichment Program (REP) turut berperan mempercepat kesiapan
kerja mahasiswa dengan memberikan pengalaman langsung di dunia industri, sehingga mahasiswa tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang aplikatif. Hal ini memperkuat pent-
ingnya pengembangan kurikulum yang responsif terhadap dinamika kebutuhan pasar tenaga kerja dan perkem-
bangan industri global. Temuan dari pengabdian ini juga menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana
optimalisasi daya saing lulusan dapat dicapai melalui penerapan OBE dan integrasi matematika ekonomi.
Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi kedua pendekatan ini memampukan perguruan tinggi menghasilkan
lulusan yang lebih siap memasuki dunia kerja, baik dari sisi kompetensi teknis maupun kemampuan analisis.
REP menjadi komponen penting yang memperluas pengalaman mahasiswa terhadap realitas dunia profesional.
Meski demikian, pengabdian ini masih memiliki keterbatasan, seperti ruang lingkup yang hanya mencakup
perguruan tinggi yang sudah menerapkan OBE dan matematika ekonomi, serta belum menyentuh secara men-
dalam faktor eksternal seperti pengaruh kebijakan pemerintah dan perkembangan teknologi terhadap imple-
mentasi kedua pendekatan tersebut.

Untuk itu, pengabdian lanjutan sangat disarankan untuk memperluas cakupan studi dengan meli-
batkan perguruan tinggi yang belum mengadopsi OBE atau matematika ekonomi dalam kurikulum mereka.
Pendekatan ini akan memperkaya perspektif dan memungkinkan perbandingan lintas institusi. Selain itu,
pengabdian lebih dalam tentang hambatan institusional seperti keterbatasan sumber daya, kebutuhan pelatihan
bagi dosen, dan tantangan dalam penyesuaian kurikulum juga menjadi penting. Mengingat dunia kerja yang se-
makin terdigitalisasi, eksplorasi terhadap peran teknologi dan inovasi digital dalam mendukung kesiapan kerja
lulusan juga menjadi agenda yang relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam pengabdian selanjutnya.
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